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ABSTRACT

Community economic empowerment really needs to be done, especially in rural areas.
Economic empowerment for strengthening the community through community-owned
businesses to obtain adequate income, obtain information, gain knowledge and skills, so that
it is expected to have an impact on increasing economic results. This study aims to describe
Community Economic Empowerment Based on Electronic Applications of BUMDes in
Sugihwaras Village (e-BES) in Sugihwaras Village, Candi District, Sidoarjo Regency. The
type of research used in this research is descriptive with a qualitative approach. Then the
data sources in this study are primary data sources and secondary data sources. Primary
data obtained from observation, research and documentation. While the secondary data in
this study is to complete the research data needs. The results of this study indicate that
Community Economic Empowerment Based on Electronic Applications of BUMDes in
Sugihwaras Village (e-BES) in Sugihwaras Village, Candi District, Sidoarjo Regency has not
been implemented in its entirety. It can be seen that the possibilities have only been carried
out well, while strengthening and maintenance have been carried out but not yet optimal and
protection, support has not been carried out by BUMDes, Sukses Bersama Village,
Sugihwaras Village, Candi District, Sidoarjo Regency.

Keywords: electronic applications; BUMDesa; Community Economic Empowerment

ABSTRAK

Pemberdayaan ekonomi masyarakat sangat perlu dilakukan khususnya di pedesaan.
Pemberdayaan ekonomi untuk penguatan masyarakat melalui usaha-usaha yang dimiliki
masyarakat untuk mendapatkan pendapatan yang memadai, mendapatkan informasi,
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan, sehingga diharapkan dapat berdampak kepada
peningkatan hasil secara ekonomi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Aplikasi Elektronik BUMDesa Sugihwaras (e-
BES) Di Desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Kemudian sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer yang didapatkan dari observasi, penelitian dan dokumentasi.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yakni untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Berbasis Aplikasi Elektronik BUMDesa Sugihwaras (e-BES) Di Desa Sugihwaras Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo belum dilaksanakan secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat
bahwa pemungkinan yang hanya dilakukan dengan baik sedangkan penguatan dan
pemeliharaan sudah dilaksanakan namun belum optimal serta perlindungan, penyokongan
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belum dilaksanakan oleh BUMDesa Sukses Bersama Desa Sugihwaras Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo.

Keywords: Aplikasi Elektronik, BUMDesa, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.

PENDAHULUAN

Desa adalah wilayah terkecil di
Indonesia yang paling dekat dengan
wilayah setempat dan memiliki batas
wilayah untuk sejahtera dan berdaya. Desa
memiliki kewenangan untuk mengatur dan
menangani urusan pemerintahan, intrik
wilayah lokal berdasarkan dorongan
wilayah setempat, hak-hak istimewa awal,
serta kebebasan adat yang dirasakan dan
diperhatikan dalam susunan lembaga
legislatif Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Untuk situasi ini, desa
juga  memiliki hak istimewa untuk
menyelesaikan

pembangunan  desanya

sendiri.

Badan Usaha  Milik  Desa
(BUMDes) merupakan lembaga usaha desa
yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa dalam upaya
memperkuat  perekonomian desa dan
dibentuk  berdasarkan kebutuhan dan
potensi desa. Pendirian BUMDesa telah
diatur dalam Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah pasal 213 ayat 1 yang

menyebutkan bahwa desa dapat mendirikan

substansi usaha klaim desa sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan desa. Oleh
karena itu diperlukan upaya yang
sungguh-sungguh agaar substansi usaha
dapat berjalan secara nyata, produktif,

ahli dan bebas (Agunggunanto, 2016).

Kabupaten Sidoarjo merupakan
salah satu daerah di wilayah Jawa Timur.
Kabupaten Sidoarjo memiliki BUMDesa
sebanyak 203 unit. Dari jumlah tersebut,
37 unit termasuk klasifikasi high level, 48
unit pada Klasifikasi menciptakan, dan

118 unit pada kelas pemula.

BUMDesa “Sukses Bersama”
merupakan salah satu BUMDesa yang
cukup terkenal di Kabupaten Sidoarjo.
Pembentukan BUMDesa ini telah diatur
dalam Peraturan Desa Nomor 4 Tahun
2021 Tentang Perubahan/Penyesuaian
Peraturan Desa Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pendirian Badan Usaha Milik
Desa Sukses Bersama Sugihwaras.
BUMDesa ini pernah meraih penghargaan
menjadi Juara Ill Product Innovation
Award dalam acara BUMDES AWARD
2020 yang diadakan oleh Pusat Kajian
Kebijakan Publik dan Industri Institut
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Teknologi Sepuluh November. (Website
Resmi Desa Sugihwaras Kec. Candi
Sidoarjo, 2020). Penghargaan tersebut
diperoleh karena BUMDesa “Sukses
Bersama” menciptakan sebuah aplikasi
digital dalam meningkatkan perekonomian

pedesaan.

e-BES adalah aplikasi pemasaran
secara online milik BUMDesa “Sukses
Bersama” yang bergerak dalam bidang jasa
perdagangan online. Aplikasi ini bertujuan
memberikan fasilitas kepada para pelaku
usaha di Desa Sugihwaras untuk
memasarkan segala jenis produk dan

usahanya kepada calon pembeli.

Aplikasi e-BES merupakan upaya
yang dilakukan oleh BUMDesa Sugihwaras
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Dalam situasi khusus ini untuk penguatan
masyarakat melalui usaha-usaha yang
dimiliki masyarakat agar mendapatkan gaji
yang cukup, mendapatkan data,

memperoleh informasi, sehingga
mempengaruhi perkembangan lebih lanjut
yang berdampak kepada peningkatan hasil

secara ekonomi.

Sebelum adanya e-BES, masyarakat
menjalankan  usahanya dengan cara
mempromosikan secara offline. Namun,

setelah adanya e-BES banyak usaha yang
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sudah dipromosikan melalui digital,

sehingga ruang lingkup dan pangsa pasar

usaha masyarakat Desa Sugihwaras

semakin luas (Widayanti & Oktafia,
2021).

Namun, dalam pemberdayaan
ekonomi  masyarakat masih  menuai
permasalahan  yakni, pelaku usaha
menganggap sepele terkait pemasaran
melalui digital yang mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat.
Sehingga, masih ada sebagian masyarakat
yang kurang berminat atas adanya
marketplace. Selain itu, sebagaimana
yang ada di Fuadi et al. (2021)
menyatakan bahwa sebagian masyarakat
memiliki  kekhawatiran, ragu akan
kemampuan yang dimiliki mengenai

penggunaan aplikasi marketplace

Selain masih adanya anggapan
sepele serta keraguan dari masyarakat,
permasalahan manajemen keuangan dan
pemasaran produk juga menghambat
proses penguatan keuangan daerah di
Desa Sugihwaras, sehingga beberapa
pelaku  usaha  menghadapi  resiko
kegagalan usaha dan belum mengetahui
solusi terbaik yang akan diambil, dan juga
para pelaku usaha mengalami kesulitan

dan  menghadapi  kendala  dalam
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memanajemen keuangan dan pemasaran
dan belum menemukan solusi atas

permasalahan tersebut.

Tidak hanya itu, permasalahan lain
yang menghambat pelaksanaan

pemberdayaan ekonomi masyarakat
menurut Febriyantoro & Arisandi (2018)
bahwa pelatihan yang telah diberikan
kepada masyarakat tidak berkelanjutan.
Kemudian, permasalahan lain yakni dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat masih
dilakukan sekali saja dan tidak dilakukan
monitoring dan evaluasi secara

berkelanjutan.

Mengingat masyarakat memiliki
peran penting dalam upaya meningkatkan
perekonomian daerah, maka diperlukan
pelaksanaan ~ pemberdayaan  ekonomi
masyarakat sehingga masyarakat memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang berdaya
dan  mampu  mengembangkan  dan

meningkatkan kinerja usahanya.

Penelitian  ini  secara  khusus

mengkaji mengenai pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis elektronik
BUMDesa sugihwaras (e-BES) dengan
kerangka pemikiran pemberdayaan (5P)
yang dikemukakan oleh Suharto yang

dikutip oleh Hamid (2018) yakni
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pemungkinan, penguatan, perlindungan,
penyokongan, dan pemeliharaan.
Berdasarkan latar belakang diatas
dengan adanya berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis elektronik
BUMDesa sugihwaras (e-BES), penulis
merasa  tertarik  untuk  melakukan
penelitian terkait sejauh mana
pemberdayaan  ekonomi  masyarakat
berbasis elektronik BUMDesa sugihwaras
(e-BES) vyang telah dilakukan oleh
BUMDesa Sukses Bersama. Adapun
tujuan penulis melakukan penelitian ini
untuk mengetahui dan mendeskripsikan
Pemberdayaan  Ekonomi
Berbasis Aplikasi Elektronik BUMDESA

Sugihwaras (e-BES) di Desa Sugihwaras

Masyarakat

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

METODE
Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif agar
peneliti bisa memberi gambaran secara
jelas dan mendalam terkait dengan
permasalahan yang ada. Lokasi penelitian
dilaksanakan di  BUMDesa “Sukses
Bersama” yang terletak di Desa
Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo. Kemudian peneliti telah
menentukan fokus dalam penelitian ini,

yaitu menggunakan teori pemberdayaan
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(5P) yang dikemukakan oleh Suharto yang
dikutip oleh Hamid (2018) yakni
pemungkinan, penguatan, perlindungan,

penyokongan, dan pemeliharaan.

Kemudian sumber data dalam
penelitian ini yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer yang
diperoleh  langsung  dari  observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
data sekunder dalam penelitian ini yakni
data yang berasal dari sumber-sumber lain
yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
melengkapi kebutuhan data penelitian.
Sumber data sekunder biasanya diperoleh
melalui dokumentasi, laporan, dan arsip-
arsip lainnya dengan bantuan media cetak

dan media internet serta catatan lapangan.

Selanjutnya teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
mengenai  teknik analisis data yang
dipergunakan  yakni  melalui  proses
pengumpulan data, data condensation
(kondensasi data), data display (penyajian
data), dan Drawing and Verifying
Conclusions  (verifikasi dan penarikan
kesimpulan)  (Miles, Hauberman &
Saldana, 2014:33). Serta uji keabsahan
yang digunakan yakni credibility (validitas
internal),

transferability (validitas
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eksternal), dependability (reliabilitas), dan

confirmability (obyektivitas) (Sugiyono,
2017: 270).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Sugihwaras adalah sebuah
desa di Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Desa
Sugihwaras memiliki luas wilayah desa
Sugihwaras 107.168 hektar. Terdapat
10.000 lebih jiwa kepadatan penduduk
tetap. Letak Geografis Desa Sugihwaras
terletak di wilayah Selatan Kabupaten
Sidoarjo. Kehidupan sehari-hari
masyarakat desa Sugihwaras adalah
berdagang, bertani, buruh bangunan,
peternakan, wirausaha, TNI/POLRI dan
karyawan swasta. Namun, mayoritas
penduduk bekerja pada sektor
perdagangan. Dengan Semboyan desa
yang jelas yaitu "Membangun Desa
Bersama Warga" menjadikan desa dalam
fokus  pembangunan  nasional  dan
memberdayakan dalam pengembangan
sumberdaya serta menciptakan desa yang
mandiri, beradab dan mampu. Desa
Sugihwaras memiliki BUMDesa yakni

BUMDesa “Sukses Bersama”.

BUMDesa “Sukses Bersama”
merupakan salah satu BUMDesa yang

berlokasikan di  Desa  Sugihwaras
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Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
Provinsi Jawa Timur. Pembentukan
BUMDesa ini diatur dalam Peraturan Desa
Nomor 4  Tahun 2021

Perubahan/Penyesuaian  Peraturan Desa

Tentang

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pendirian
Badan Usaha Milik Desa Sukses Bersama
Sugihwaras. BUMDesa “Sukses Bersama”
didirikan oleh prakarsa Bapak Kepala Desa
Sugihwaras yakni Syaiful pada tahun 2019,
dikarenakan keperihatinan terhadap
Pendapatan Asli Desa (PAD) yang sangat
minim yang hanya dapat digunakan untuk
pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat. BUMDesa “Sukses Bersama”
diharapkan menjadi tonggak ekonomi
masyarakat desa serta kemudahan bagi
masyarakat ~ dalam  segi  ekonomi.
BUMDesa ‘Sukses Bersama” Desa Sugih
waras terdiri dari ketua BUMDesa yakni
Nawi, sekretaris yang bernama Nardi,
bendahara yang bernama Ferry dan kepala

unit yang bernama Auly.

Pemungkinan

Pemungkinan merupakan upaya
untuk membuat kemampuan masyarakat
berpotensi secara ideal. Pemungkinan
masyarakat Desa Sugihwaras untuk dapat
melesat lebih lanjut melalui pendayagunaan
kecakapan yang ada di Desa Sugihwaras.

Dalam hal ini pemungkinan dilihat melalui
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pengenalan digital marketing dalam
meningkatkan  perekonomian  kepada
masyarakat Desa Sugihwaras serta
penyadaran mengenai keuntungan yang
akan diperoleh pelaku usaha jika
mendaftarkan usahanya melalui

marketplace secara online.

Menurut Rahayu & Argien (2016)
diperlukan upaya penciptaan kesadaran
yang dapat membangun minat masyarakat
terhadap perkembangan transaksi online
dalam proses pemasaran  berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK). Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini bahwa berdasarkan kedua
sasaran kajian dalam fokus pemungkinan
yakni pengenalan digital marketing dan
penyadaran kepada masyarakat mengenai
keuntungan menjalankan usaha melalui
marketplace  memperlihatkan  bahwa
terdapat pengenalan digital marketing
pada masyarakat Desa Sugihwaras.
Pengenalan tersebut diawali saat aplikasi
e-BES akan dirilis yang kemudian
dilakukan secara terus menerus. Media
yang dilakukan dalam pengenalan digital
marketing yakni secara online dan offline.
Dari  pengenalan tersebut membuat
masyarakat Desa Sugihwaras semakin
banyak yang turut serta mempromosikan

produk usahanya melalui e-BES. Dari
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total usaha yang ada di Desa Sugihwaras
yakni 260 usaha, tercatat bahwa 65% atau
sebanyak 169 usaha sudah didaftarkan dan

menjual produknya melalui aplikasi e-BES.

Selain  itu  terdapat kegiatan
penyadaran terkait keuntungan yang
diperoleh dalam menggunakan digital
marketing. Menurut Rahayu et al. (2020)
bahwa keuntungan menggunakan
pemasaran  digital

diketahui  oleh

seharusnya  perlu
masyarakat  sehingga
masyarakat mampu termotivasi untuk terus
memanfaatkan teknologi digital yang
hingga saat ini terus berkembang. Hal
tersebut telah sesuai, karena dalam kegiatan
ini dilakukan secara terus menerus hingga
sekarang. Respon  masyarakat atas
penyadaran ini cukup antusias sehingga
banyak masyarakat yang mengikuti
kegiatan ini. Penyadaran ini dilakukan
selain melalui pertemuan juga dilakukan
secara fleksibel apabila ada kesempatan
para pengelola BUMDesa terus mengajak
dan memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai keuntungan yang
didapatkan. Masyarakat merasa
diuntungkan dari segi jangkauan atau
pangsa pasar yang semakin luas serta
pendapatan yang didapatkan juga semakin
meningkat. Selain itu dari segi waktu juga

semakin fleksibel, masyarakat tidak selalu
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menjual produk usahanya dengan keliling
desa bahkan keluar desa.

Penguatan
Penguatan  merupakan  upaya
meningkatan pengetahuan dan kapasitas
masyarakat terutama terkait dengan
potensi sosial sehingga dapat
menyelesaikan  masalah  dan  juga

membantu memenuhi kebutuhan

hidupnya. Penguatan dapat berupa
sosialisasi atau edukasi mengenai cara
menjaga keberhasilan atau capaian hasil
yang telah diperoleh, dalam proses
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Sugihwaras.  Penguatan dapat dilihat
melalui  pelaksanaan sosialisasi dan
edukasi mengenai tata cara yang efektif
dalam menarik minat pembeli agar usaha
yang dijalankan dapat berkembang serta
pelaksanaan sosialisasi dan edukasi
mengenai pentingnya  pengetahuan
mengenai manajemen atau pengelolaan
usaha  kepada  masyarakat Desa

Sugihwaras melalui media digital.

Menurut Suleman et al. (2021)
bahwa konsumen yang beragam membuat
kita perlu belajar untuk membuat strategi
agar bisa menarik para konsumen tersebut
terutama di era baru ini konsumen sudah

beradaptasi dengan cara baru (online)
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dengan sebutan citizen 4.0 yang tentunya
punya perilaku yang berbeda pula dari
perilaku yang sebelumya.

Hal tersebut telah sesuai karena
sosialisasi dan edukasi diawali saat aplikasi
e-BES akan dirilis yang kemudian
dilakukan secara terus menerus. Media
yang dilakukan dalam sosialisasi menarik
pembeli yakni secara online dan offline.
Secara offline dilakukan yakni dengan
melakukan penempelan poster di kantor
BUMDesa, dilakukan saat terdapat acara
perkumpulan seperti arisan. Sedangkan
secara online dilakukan melalui share link
aplikasi ke whatsapp grup yang telah
dimiliki baik di tingkat RT atau tingkat
RW.

Namun, hanya mengenai tata cara
yang efektif dalam menarik minat pembeli
yang dilakukan. Sedangkan sosialisasi dan
edukasi  pengelolaan  usaha  belum
dilaksanakan oleh BUMDesa “Sukses
Bersama”. Hal ini tidak kompatibel yang
diungkapkan oleh Aditya & Septian (2018)
bahwa sosialisasi dan edukasi terkait
pengelolaan UMKM sangat diperlukan
karena memiliki tujuan untuk membangun
masyarakat yang kekurangan menjadi
masyarakat  sejahtera,  berkepribadian
sosial, dan diharapkan dapat berguna bagi

pembangunan masyarakat. Pihak pengelola
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BUMDesa “Sukses Bersama” masih
berfokus pada penyadaran dan
pengenalan mengenai aplikasi ini kepada
masyarakat. Sehingga  sosialisasi dan
edukasi  pengelolaan usaha  belum
dilaksanakan oleh pihak pengelola
BUMDesa Sukses Bersama kepada
masyarakat desa.
Perlindungan
Perlindungan merupakan upaya
untuk menaungi masyarakat terutama
kelompok lemah dan usaha rentan yang
diutamakan. Perlindungan merupakan
proses melindungi fase penguatan yang
dicapai dalam proses penguatan kapasitas
ekonomi masyarakat Desa Sugihwaras.
Perlindungan ini menjaga agar tahapan
penguatan yang telah dilakukan tidak
mengalami  kegagalan.  Perlindungan
dapat dilihat melalui pemberian tempat
konsultasi atau forum komunikasi untuk
mengatasi

permasalahan  masyarakat

dalam menjalankan usahanya.

Namun, forum komunikasi belum
dilakukan dan diadakan oleh BUMDesa
Sukses Bersama kepada masyarakat. Hal
ini belum sesuai dengan yang dinyatakan
oleh Saleh & Handhoyo (2018) bahwa
perlindungan usaha perlu dilakukan
sehingga resiko kegagalan usaha dapat

dihindari  oleh  masyarakat. Belum
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dilakukannya forum komunikasi
dikerenakan fokus pengelola BUMDesa
masih  pada  pengenalan, persepsi
masyarakat juga berbeda dan tingkat
keterbukaannya dalam  menyelesaikan
permasalahan juga berbeda sehingga masih
perlu  menyamakan persepsi terlebih
dahulu. Meskipun forum komunikasi belum
dilakukan dan diadakan secara resmi,
masyarakat terkadang sudah tukar pikiran
mengenai usaha yang sedang dialaminya
sehingga komunikasi antar masyarakat

sudah terjalin.

Penyokongan

Penyokongan merupakan upaya
untuk memberikan bimbingan, saran dan
dukungan untuk memungkinkan
masyarakat memperoleh lebih banyak
informasi  sehingga  mereka  dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Dalam
hal ini penyokongan dapat dilihat melalui
kegiatan ~ bimbingan  teknis  kepada
masyarakat di Desa Sugihwaras agar
mampu mengoperasikan, mengelola, dan
mengembangkan usahnya melalui
marketplace secara online serta mampu
mengatasi kendala teknis yang terjadi
dalam menjalankan usaha dan

pemasarannya secara online.
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Namun, bimbingan teknis operasi
marketplace online belum dilaksanakan
oleh BUMDesa Sukses Bersama. Hal ini
belum sesuai dengan yang disampaikan
oleh Sudaryana et al. (2021) bahwa
bimbingan teknis mengenai marketplace
digital sangat perlu dilakukan karena
bimbingan  teknis  bertujuan  agar
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan untuk menghadapi
perkembangan teknologi dan informasi
yang telah beralih kearah digital baik
dibidang industri maupun perdagangan.
Bimbingan teknis belum dilaksanakan
karena sumber daya manusia yang
dimiliki oleh BUMDesa sangat terbatas
jumlahnya. Hanya orang tertentu saja
yang memahami mengenai aplikasi e-BES
selain itu apabila nmengundang jasa
konsultan untuk kegiatan ini menurut para
pengelola BUMDesa masih belum bisa
dilaksanakan karena keterbatasan
anggaran  oleh BUMDesa  Sukses

Bersama.

Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan situasi
yang kondusif dan harus terpelihara
melalui monitoring dan evaluasi yang
bertujuan untuk menjaga keseimbangan
dan  keberlangsungan  usaha  yang

dilakukan  oleh  masyarakat  Desa
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Sugihwaras. Pemeliharaan adalah proses
menjaga secara berkelanjutan terhadap
pencapaian hasil pemberdayaan selama ini
di Desa Sugihwaras. Dalam hal ini
pemeliharaan dapat dilihat melalui kegiatan
monitoring dan evaluasi yang dilakukan
secara berkelanjutan sehingga dapat
mengetahui  sejauhmana  pelaksanaan
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
marketplace secara online yang dijalankan
oleh pelaku usaha Desa Sugihwaras serta
kendalanya dapat diperbaiki agar tidak

terulang kembali.

Namun, kegiatan monitoring dan
evaluasi belum dilakukan secara tertulis
dan hanya sekali saja. Hal ini membuat
masyarakat tidak mengetahui atas kegiatan
monitoring dan evaluasi tersebut. Meskipun
kegiatan ini belum dilaksanakan dengan
optimal, namun perkembangan para pelaku
usaha yang menggunakan aplikasi ini
menyatakan  cukup  signifikan  dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat
tersebut. Masyarakat berharap bahwa
aplikasi ini harus terus dikembangkan
dengan  baik, mencoba  mengatasi
permasalahan yang ada mengingat saat ini
kompetitor aplikasi marketplace semakin
banyak. Hal ini belum sesuai dengan Saleh
& Handhoyo (2018) bahwa perbaikan kerja

para pelaku dapat dilakukan setelah
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evaluasi program bimbingan para pelaku
UMKM. Oleh karena itu evaluasi dan
monitoring sangat perlu dilakukan guna
mengenahui aspek mana saja yang perlu
diprioritaskan untuk perbaikan

kedepannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Berbasis Aplikasi Elektronik
BUMDesa Sugihwaras (e-BES) di Desa
Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo belum dilaksanakan dengan
optimal secara keseluruhan. Hal ini
karena hanya fokus pemungkinan yang
dilakukan  dengan  baik,  sehingga
partisipasi masyarakat dalam
mendaftarkan usahanya melalui e-BES
mencapai 65% dari total keseluruhan
yang ada. Sedangkan pada fokus
penguatan masih perlu adanya sosialisasi
dan edukasi pengelolaan usaha yang
diberikan kepada masyarakat. Pada fokus
perlindungan perlu adanya forum diskusi
yang didedikasikan secara khusus oleh
BUMDesa Sugihwaras dalam upaya
mengatasi permasalahan antar
masyarakat. Pada fokus penyokongan
perlu adanya peningkatan mengenai

kemampuan SDM BUMDesa dalam
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memberikan bimbingan teknis

pengoperasian aplikasi e-BES, serta fokus

pemeliharaan diperlukan adanya

monitoring dan evaluasi yang dilakukan
secara berkesinambungan dan tertulis.
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